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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan 
 
Abstrak— Proyek tugas akhir ini merupakan gabungan 
fasilitas pelabuhan wisata dengan fasilitas kuliner di 
Manado. Fasilitas ini ditujukan untuk mewadahi kegiatan 
wisata untuk bepergian ke Bunaken, karena satu-
satunya akses ke Bunaken hanya melalui laut dengan 
menggunakan kapal. Fasilitas ini didesain dengan 
mengutamakan fungsi pelabuhan, bagaimana agar calon 
penumpang dapat naik dan turun kereta dengan cepat. 
Di sisi lain juga memperhatikan kemungkinan bencana 
alam yang terutamagempa dan tsunami. Pendekatan 
yang diambil adalah pendekatan bentuk sehingga 
bangunan diharapkan dapat menjadi bangunan yang 
ramah terhadap gempa dan tsunami. Pendalaman 
struktur  dipilih karena sejalan dengan pendekatan 
bentuk yang diambil untuk menjadikan bangunan yang 
ramah gempa dengan tsunami dengan memperhatikan  
keselamatan manusia dan meminimalkan kerusakan 
bangunan. 
 
Kata Kunci— Pelabuhan, wisata, fasilitas kuliner, 
sirkulasi, bentuk bangunan,  struktur. 
 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Perancangan 
Kota Manado merupakan salah satu kota tujuan 
wisata yang ada di Indonesia. Taman Laut Nasional 
Bunaken dan wisata  kuliner merupakan sektor 
pariiwisata yang menjadi andalan Kota Manado. Letak 
Taman Laut Nasional Bunaken yang berbeda pulau 
dengan Kota Manado, sehingga satu-satunya akses ke 
Taman Laut Nasional Bunaken adalah melalui laut. Kota 
Manado sebetulnya telah memiliki pelabuhan wisata, tapi 
pelabuhan wisata yang ada sekarang belum cukup 
memadai dan belum bisa mewadahi banyak kapal wisata 
akibat jumlah wisatawan yang ke Taman Nasional 
Bunaken terus menigkat.  
 
Gambar 1.2 Situasi Pelabuhan Wisata  di Manado 
 
Selain kebutuhan terhadap pelabuhan wisata, Kota 
Manado juga membutuhkan tempat untuk fasilitas 
kuliner, karena tempat fasilitas kuliner yang ada 
sekarang dinilai belum memadai sebagai tempat wisata. 
Sehingga apabila digabungkan antara pelabuhan wisata 
dengan fasilitas kuliner, maka proyek ini tidak saja akan 
menguntungkan pemerintah, tapi juga akan 
menguntungkan masyarakat secara komersial. Lokasi 
pelabuhan juga yang berada di pinggir pantai 
memungkinkan untuk menyediakan pemandangan yang 
bagus untuk tempat fasilitas kuliner. Apalagi dengan 
lokasi laut Kota Manado yang berada di sebelah barat, 
sangat mendukung bagi para wisatawan untuk melihat 
matahari terbenam sambil menikmati makanan khas 
Kota Manado yang sangat bervariasi.   
Akan tetapi Kota Manado merupakan kota yang 
memiliki resiko gempa yang tinggi dan memiliki resiko 
tsunami. Sehingga bangunan pelabuhan yang akan 
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dibangun harus memperhatikan resiko pengaruh gempa 
dan tsunami. Karena memiliki resiko gempa dan 
tsunami, Kota Manado juga merupakan satu-satunya 
kota di Indonesia yang melakukan pelatihan tsunami 
dengan melibatkan dunia Internasional pada ARF-DiREx 
di tahun 2011. 
Berdasarkan latar belakang inilah sehingga tercetus 
ide untuk merancang pelabuhan wisata dengan fasilitas 
kuliner di Manado yang memperhatikan resiko gempa 
dan tsunami. 
 
B. Tujuan Perancangan 
Sesuai dengan latar belakang perancangan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka disimpulkan tujuan 
perancangan sebagai berikut : 
 Menyediakan fasilitas pelabuhan dan fasilitas kuliner 
yang memadai untuk wisatawan dan mampu 
mewadahi banyak kapal wisata. 
 Menyediakan pelabuhan wisata dengan fasilitas kuliner 
yang ramah gempa dan tsunami. 
 
C. Data dan Lokasi Tapak 
Tapak berada di kompleks pertokoan Marina Plaza, 
Manado dimana lokasi ini merupakan titik yang paling 
strategis untuk dijadikan tapak perancangan. Karena di 
daerah ini merupakan daerah sentral bisnis dan 
berdekatan dengan banyak hotel dan fasilitas umum. 
 
 
Gambar 1.3 Situasi Tapak 
 
Lokasi      : Jalan Pierre Tendean Manado 
Luas Lahan   : + 10.000 m
2 
Batas Utara   : Kompleks pertokoan Marina Plaza  
Batas Timur    : Kompleks pertokoan Marina Plaza 
Batas Selatan  : Kompleks pertokoan Marina Plaza 
Batas Barat   : Laut Manado  
II. URAIAN PENELITIAN 
A. Konsep 
Sesuai dengan latar belakang dan tujuan 
perancangan, konsep bangunan pelabuhan wisata 
dengan fasilitas kuliner di Manado yaitu bangunan yang 
ramah gempa dan tsunami. 
 
Gambar 2.1 Bentuk Silinder menghadapi tekanan air 
 
Penerapan konsep dilakukan dengan pendekatan 
bentuk. Dimana bentuk bangunan yang terjadi dapat 
meringankan tekanan akibat gelombang tsunami, 
dengan memperhatikan keselamatan manusia dan 
kerugian materil pada bangunan akibat gempa dan 
tsunami. Secara non-struktural bangunan bisa hancur 
tetapi secara struktural bangunan tetap kokoh. 
Selain itu, untuk memunculkan kesan bunaken pada 
bangunan. Maka diambil salah satu sifat terumbu karang 
yaitu berongga, sifat berongga juga diperlukan bagi 
bangunan ramah tsunami. 
 
B. Perancangan 
PerancanganTapak 
 
Gambar 2.2 Rencana Tapak 
 
Penataan ruang luar pada kawasan pelabuhan ini 
lebih difungsikan untuk tempa parkir dan taman sebagai 
tempat untuk berfoto. Karena merupakan bangunan 1 
massa dan bagian yang difungsikan serta memiliki 
pemandangan yang baik yaitu ke arah laut. 
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Gambar 2.3 Detail Lansekap 
 
Terdapat pedestrian yang cukup besar untuk 
pengunjung yang menggunakan sepeda motor atau 
kendaraan umum. Selain itu terdapat tempat untuk 
berfoto untuk mengabadikan momen-momen penting 
khususnya bagi para wisatawan, dan tidak menutup 
kemungkinan bagi masyarakat Kota Manado sendiri. 
 
 
Gambar 2.4 Perspektif Lobi Bangunan 
 
Lobi keberangkatan berada pada lantai 2, sehingga 
untuk menimbulkan rasa nyaman bagi pengunjung atau 
wisatawan, maka terdapat drop off di lantai 2. Di lantai 1 
juga terdapat drop off untuk lobi kedatangan. 
Selain itu ketinggian tapak dirancang lebih tinggi 2 
meter dari awalnya, karena memperhatikan bahaya dari 
arus balik tsunami. 
 
Perancangan Bangunan 
 
 
Gambar 2.5 Perspektif Bangunan 2 
 
Bentuk bangunan terlihat berat dan memiliki atau 
berongga untuk menampilkan bangunan yang  ramah 
gempa dan tsunami. Selain itu bentuk yang melengkung 
dimaksudkan untuk memecah tekanan air sehingga 
dapat melemah. Sedangkan kaca atau rongga 
dimaksudkan agar air dapat langsung masuk atau lewat, 
sehingga tekanan air pada bangunan secara utuh 
menjadi kecil. 
 
 
Gambar 2.6 Denah Lantai 1 
 
 Penataan ruang dalam bangunan berjejer dengan 
sumbu x, sehingga menimbulkan ruang kosong diantara 
ruang-ruang tersebut yang  berfungsi sebagai sirkulasi 
dan juga bisa menjadi jalan lewat air, jika terjadi tsunami. 
 
 
Gambar 2.7 Potongan A-A 
 
 Untuk memisahkan antara kegiatan datang dan pulan 
maka lobi keberangkatan berada pada lantai  2 dan dan 
lobi kedatangan pada lantai 1. Lobi keberangkatan 
berada pada lantai 2 karena mempertimbangkan untuk 
melakukan penyeberangan ke bangunan depan yang 
memiliki 2 jalur kapal, sehingga tidak terjadi 
penumpukkan penumpang saat pagi hari yang 
merupakan waktu terbaik untuk berangkat. Sedangkan 
lobi kedatangan berada pada lantai 1 karena 
mempertimbangkan peumpang yang turun dapat 
langsung akses keluar untuk pulang.  
 
Sistem Struktur 
 Pendekatan bentuk bangunan diperdalam dengan 
pendalaman struktur untuk menghadapi bahaya resiko 
gempa dan tsunami. Sehingga bangunan ramah gempa 
dan tsunami dapat tercapai. 
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Gambar 2.8 Sistem Struktur 
 
 Bangunan ini menggunakan beton sebagai material 
bahan struktur. Bangunan ini juga menggunakan 
kombinasi sistem struktur rangka dan shear wall untuk 
menyelesaikan masalah gempa dan tsunami. Shear wall 
depan berfungsi untuk menahan tekanan gelombang 
tsunami dan untuk menghadapi gaya akibat gempa, 
sehingga shear wall dibuat berada pada 2 arah (sumbu x 
dan sumbu y), karena gempa bisa datang dari segala 
ara. Khususnya pada sumbu y, lantai diafragma terlalu 
panjang  sehingga potensi perilaku struktur terhadap 
gempa terlalu dinamis. Shear wall arah sumbu y 
dipasang dengan jarak terjauh 8 meter dan pada posisi 
relatif simetri memperpendek bentang diafragma, 
sehingga tidak diperlukan siar bangunan. Arah gempa 
sumbu x, shear wall cenderung asimetri karena ada  
dinding-dinding penahan tsunami di sisi barat, maka 
ditambahkan shear wall arah sumbu x di sisi timur agar  
konfigurasi bangunan lebih simetri seperti pada gambar 
2.6.3 
 
 
Gambar 2.9 Pendalaman Struktur 
 
 Sebelum menghantam bangunan depan, gelombang 
tsunami akan menghantam pemecah ombak terlebih 
dahulu sehingga tekanan air berkurang ketika 
menghantam bangunan depan. Kemudian ketika 
menghantam bangunan depan, tekanan air akan 
terpecah sehingga tekanan air yang akan menghantam 
bangunan belakang telah berkurang. 
 Bentuk bangunan yang melengkung membuat 
tekanan air terpecah menjadi  arah, ke kiri, kanan, dan 
atas. Ke arah kiri dan kanan dirancang dari bahan kaca 
untuk membiarkan air bisa masuk untuk mengurangi 
tekanan air secara utuh pada bangunan.  
 
Sistem Utilitas 
1. Air Bersih 
PDAM – Meteran – Tandon Bawah, Pompa, dan 
Pressure Tank – Shaft – Toilet 
 
2. Air Kotor 
Air kotor/Kotoran – Shaft – Septic Tank – Sumur 
Resapan 
 
3. Lisrik 
PLN – Trafo – MDP – SDP 
Atau Genset - MDP – SDP 
 
4. Tangga Kebakaran 
Terdapat 3 tangga kebakaran sehingga bangunan 
dibagi menjadi  zona yaitu, zona A dan B untuk 
pelabuhan, sedangkan zona c untuk kantor. 
 
5. Air Hujan 
Air hujan dari atap menuju talang beton turun melalui 
pipa menuju bak kontrol dan dibuang melalui saluran 
kota. 
 
Detail Bangunan 
 
Gambar 2.10 Detail saat air pasang 
 
Gambar 2.11 Detail saat air surut 
 
 Pada saat air pasang, ketinggian kapal dan dermaga 
+- ,5 meter. Sedangkan pada saat surut, ketinggian 
kapal dan dermaga +- 0,5 meter. Pada masing-masing 
kapal wisata memiliki tangga untuk naik dan turunnya 
penumpang. 
 
III. KESIMPULAN 
Proyek yang dilatarbelakangi oleh permasalahan akan 
kebutuhan pelabuhan wisata dan fasilitas kuliner yang 
memadai serta terdapat kemungkinan resiko gempa dan 
tsunami. Permasalahan yang terjadi adalah bagaimana 
merancang sebuah fasilitas yang dapat mewadahi  
kebutuhan akan pelabuhan  wisata yang dapat 
memenuhi kebutuhan akan kapal wisata yang terus 
meningkat, fasilitas kuliner yang memadai, serta dapat 
menjadi bangunan yang ramah gempa dan tsunami. 
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Pendekatan bentuk dipilih agar bentuk bangunan yang 
terjadi dapat mengurangi tekanan akibat gelombang 
tsunami pada keseluruhan bangunan dengan 
memperhatikan  keselamatan manusia dan kerugian 
materil akibat gempa dan tsunami. Pendekatan bentuk 
didukung dengan pendalaman struktur dengan tujuan 
struktur bangunan dapat tetap berdiri kokoh walaupun 
secara non-struktural bangunan dapat hancur akibat 
gempa dan tsunami. 
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